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KETAHANAN EKONOMI INDONESIA MENGHADAPI 

KRISIS GLOBAL   

                                                   RudyCT Academic Series 2025. 

Konteks artikel ini: 

 

1. Latar belakang: kondisi ekonomi global terkini – gejolak geopolitik, 

inflasi, krisis energi dan pangan, gangguan rantai pasok 

2. Signifikansi bagi Indonesia: pasar global, ekspor-impor, 

ketergantungan komoditas, struktur ekonomi Indonesia 

3. Tujuan pembahasan: meninjau kondisi ketahanan ekonomi 

Indonesia, tantangan utama yang dihadapi, respon kebijakan, dan 

prospek ke depan 

Bab I. Landasan Teoritis dan Konsep Ketahanan Ekonomi 

1. Definisi “ketahanan ekonomi” dalam konteks nasional 

2. Dimensi-dimensi ketahanan: struktural (diversifikasi ekonomi, 

industri domestik), finansial (cadangan devisa, defisit anggaran, 

utang), eksternal (neraca perdagangan, kredit luar negeri), sosial 

(tenaga kerja, kemiskinan, kesejahteraan) 

3. Kerangka analitis untuk mengevaluasi ketahanan ekonomi dalam 

menghadapi krisis global 

Bab II. Kondisi Ekonomi Indonesia Saat Ini 

1. Kinerja makroekonomi utama: pertumbuhan PDB, inflasi, 

pengangguran, konsumsi rumah tangga 

2. Indikator ketahanan: cadangan devisa, defisit transaksi berjalan, 

neraca perdagangan 
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3. Struktur perekonomian Indonesia: peran komoditas ekspor, 

manufaktur, jasa, UMKM 

o Contoh: neraca perdagangan barang Indonesia mencatat 

surplus selama puluhan bulan berturut-turut. (Ekon) 

4. Catatan kelemahan awal: ketergantungan ekspor komoditas 

mentah, fluktuasi harga komoditas. (Fakultas Ekonomi) 

Bab III. Tantangan Global yang Mengancam Ketahanan Ekonomi 

Indonesia 

1. Inflasi global, kenaikan suku bunga global, dan pelarian modal – 

dampaknya bagi rupiah dan cost of borrowing 

2. Krisis rantai pasok global, konflik geopolitik (misalnya Ukraina-

Rusia), dan gangguan perdagangan – bagaimana ini 

mempengaruhi impor bahan baku dan ekspor. (LP3ES) 

3. Penurunan harga komoditas dan ketergantungan pada komoditas 

ekspor mentah – membuat Indonesia rentan. (Fakultas Ekonomi) 

4. Transformasi teknologi dan disrupsi digital: daya saing tenaga 

kerja, perubahan model bisnis. 

5. Perubahan iklim dan bencana alam sebagai faktor eksternal yang 

menambah kerentanan ekonomi. 

Bab IV. Respon Kebijakan dan Strategi Indonesia dalam 

Meningkatkan Ketahanan 

1. Kebijakan fiskal dan moneter: menjaga stabilitas makro, 

pengelolaan utang, dukungan stimulus. 

o Misalnya, pernyataan pemerintah bahwa ketahanan ekonomi 

Indonesia masih sangat kuat setelah pandemi. (Ministry of 

Finance of Indonesia) 

https://ekon.go.id/publikasi/detail/5941/pemerintah-optimalkan-ketahanan-ekonomi-nasional-di-tengah-tantangan-global?utm_source=chatgpt.com
https://ekonomi.esaunggul.ac.id/tantangan-dan-peluang-ekonomi-indonesia-di-era-globalisasi/?utm_source=chatgpt.com
https://www.lp3es.or.id/2022/11/04/tantangan-indonesia-dalam-menghadapi-krisis-ekonomi-global/?utm_source=chatgpt.com
https://ekonomi.esaunggul.ac.id/tantangan-dan-peluang-ekonomi-indonesia-di-era-globalisasi/?utm_source=chatgpt.com
https://www.kemenkeu.go.id/informasi-publik/publikasi/berita-utama/Ketahanan-Ekonomi-Indonesia-Masih-Sangat-Kuat?utm_source=chatgpt.com
https://www.kemenkeu.go.id/informasi-publik/publikasi/berita-utama/Ketahanan-Ekonomi-Indonesia-Masih-Sangat-Kuat?utm_source=chatgpt.com
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2. Diversifikasi ekonomi dan hilirisasi industri: mengurangi 

ketergantungan komoditas mentah, mendorong nilai tambah. 

(GEOTIMES) 

3. Pengembangan ekonomi digital dan penguatan UMKM sebagai 

mesin ketahanan. (Media Keuangan) 

4. Kebijakan perdagangan dan rantai pasokan: pengaturan impor-

pangan, diversifikasi sumber pasokan. (DJPB Kemenkeu) 

5. Peningkatan investasi asing langsung (FDI), pengembangan 

kawasan industri, dan peningkatan kapasitas dalam negeri. 

6. Upaya membangun buffer dan cadangan: cadangan devisa, neraca 

perdagangan surplus. (Hasanah.id) 

Bab V. Studi Kasus: Indonesia dalam Krisis Global Baru-baru Ini 

1. Resesi global atau perlambatan pertumbuhan dunia dan 

implikasinya bagi ekspor Indonesia. (KBA News) 

2. Gangguan rantai pasok pangan dan kebijakan kuota impor 

Indonesia. (DJPB Kemenkeu) 

3. Contoh sektor: komoditas batu bara, minyak sawit, tembaga – 

bagaimana Indonesia melakukan hilirisasi dan menanggapi 

tekanan global. 

4. Dampak digitalisasi dan teknologi—bagaimana Indonesia 

memanfaatkan ekonomi digital di tengah krisis. (mpr.go.id) 

Bab VI. Analisis Kekuatan, Kelemahan, Peluang, dan Ancaman 

(SWOT) 

1. Kekuatan: surplus neraca perdagangan barang puluhan bulan, 

cadangan devisa, potensi demografis, ekonomi digital. (Ekon) 

https://geotimes.id/opini/strategi-membangun-ekonomi-indonesia-di-tengah-krisis-global/?utm_source=chatgpt.com
https://mediakeuangan.kemenkeu.go.id/article/show/strategi-jitu-pemerintah-jaga-ekonomi-di-tengah-guncangan-global-2025?utm_source=chatgpt.com
https://djpb.kemenkeu.go.id/kppn/watampone/id/data-publikasi/309-artikel/3718-strategi-kebijakan-ekspor-impor-dalam-mengamankan-rantai-pasokan-pangan.html?utm_source=chatgpt.com
https://hasanah.id/menko-airlangga-ketahanan-ekonomi-indonesia-terkendali-di-tengah-krisis-global?utm_source=chatgpt.com
https://kbanews.com/resonansi/menakar-ketahanan-ekonomi-indonesia-dari-krisis-ke-pemulihan-2020-2025/?utm_source=chatgpt.com
https://djpb.kemenkeu.go.id/kppn/watampone/id/data-publikasi/309-artikel/3718-strategi-kebijakan-ekspor-impor-dalam-mengamankan-rantai-pasokan-pangan.html?utm_source=chatgpt.com
https://mpr.go.id/berita/Adaptasi-dengan-Perubahan-Global-Perlu-Kesiapan-Ekonomi-Digital?utm_source=chatgpt.com
https://ekon.go.id/publikasi/detail/5941/pemerintah-optimalkan-ketahanan-ekonomi-nasional-di-tengah-tantangan-global?utm_source=chatgpt.com
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2. Kelemahan: struktur ekonomi yang masih bergantung komoditas 

mentah, produktivitas tenaga kerja, infrastruktur, defisit transaksi 

berjalan. (Fakultas Ekonomi) 

3. Peluang: pasar ekspor baru, ekonomi digital, hilirisasi industri, 

transformasi teknologi, potensi investasi hijau. 

4. Ancaman: krisis global yang semakin sering, perubahan iklim, 

gejolak geopolitik, disrupsi teknologi, ketidakpastian harga 

komoditas. 

Bab VII. Rekomendasi Strategis dan Kebijakan untuk Memperkuat 

Ketahanan ke Depan 

1. Memperkuat struktur ekonomi melalui diversifikasi, hilirisasi 

industri, penguatan manufaktur dan jasa berteknologi tinggi 

2. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) dan 

produktivitas: pendidikan, pelatihan digital, adaptasi negeri 

terhadap revolusi industri 4.0 

3. Memperkuat sistem keuangan dan fiskal: menjaga utang, 

memperkuat cadangan devisa, meningkatkan efektivitas belanja 

pemerintah 

4. Memanfaatkan ekonomi digital secara massif dan inklusif: 

mendukung UMKM digital, fintech, ekspor digital 

5. Memperkuat ketahanan rantai pasok dan kedaulatan pangan: 

diversifikasi pasokan, memperkuat produksi dalam negeri 

6. Meningkatkan kerjasama internasional dan integrasi rantai nilai 

global dengan syarat tugas nasional 

7. Membangun sistem pengawasan dan mitigasi risiko: sistem 

peringatan dini, manajemen risiko geopolitik dan iklim 

8. Melakukan reformasi institusi dan tata kelola: transparansi, good 

governance, adaptasi kebijakan respon cepat. 

https://ekonomi.esaunggul.ac.id/tantangan-dan-peluang-ekonomi-indonesia-di-era-globalisasi/?utm_source=chatgpt.com


Rudy C Tarumingkeng: Ketahanan Ekonomi Indonesia 

Menghadapi Krisis Global   

 

7 

Penutup 

1. Ringkasan temuan: bagaimana Indonesia saat ini dalam posisi yang 

lebih baik daripada banyak negara, tetapi masih menghadapi 

kerentanan nyata 

2. Implikasi untuk pengajaran manajemen: generasi milenial dan SDM 

Indonesia harus dilengkapi dengan fleksibilitas, kemampuan 

adaptasi, dan pemikiran strategis dalam menghadapi 

ketidakpastian 

3. Pandangan ke depan: potensi Indonesia menjadi ekonomi yang 

lebih tangguh jika mampu mengimplementasikan strategi yang 

tepat; pentingnya kolaborasi sektor publik-swasta dan masyarakat 

umum. 

 

  

Dalam era yang ditandai dengan ketidakpastian global — mulai dari 

kenaikan inflasi, lonjakan suku bunga, krisis rantai pasok akibat pandemi 

dan konflik geopolitik, perubahan iklim yang intens, hingga revolusi 

teknologi digital yang mempercepat perubahan cara kerja — negara-

negara di seluruh dunia dihadapkan pada tantangan besar terhadap 

stabilitas ekonomi mereka. Salah satu konsep kunci dalam konteks ini 

adalah ketahanan ekonomi nasional: kemampuan suatu negara untuk 

mempertahankan fungsi ekonomi dasarnya, mengelola guncangan 

eksternal, dan bahkan memanfaatkan peluang yang muncul dari disrupsi 

global. 

Bagi Indonesia, tantangan tersebut memiliki dimensi khusus, karena 

posisinya sebagai negara dengan ekonomi yang paling besar di Asia 

Tenggara, sekaligus masih dalam fase transformasi menuju era industri 

dan jasa yang lebih maju. Ketahanan ekonomi Indonesia—yakni sejauh 

mana Indonesia mampu menghadapi, bertahan, dan berkembang dalam 
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kondisi krisis global—menjadi sangat relevan tidak hanya dari perspektif 

makroekonomi nasional tetapi juga dalam konteks manajemen sumber 

daya manusia, inovasi teknologi, serta perubahan struktural dalam 

organisasi dan industri. 

Analisis ini bertujuan untuk menggambarkan situasi terkini ekonomi 

Indonesia, mengevaluasi tingkat ketahanan nasional dalam menghadapi 

krisis global, mengidentifikasi tantangan dan kekuatan utama, kemudian 

menelaah respon kebijakan yang telah dan sedang dijalankan, hingga 

akhirnya menawarkan rekomendasi strategis yang relevan untuk 

memperkuat ketahanan di masa depan. Dengan demikian, analisis ini 

diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi pemangku 

kepentingan—termasuk pengajar, pengambil kebijakan, praktisi 

manajemen dan generasi muda milenial—agar mampu memahami 

dinamika yang sedang berlangsung dan meresponnya secara proaktif. 

Secara makro, terdapat beberapa indikator menggembirakan bagi 

Indonesia. Misalnya, neraca perdagangan barang Indonesia telah 

mencatat surplus selama puluhan bulan berturut-turut, yang 

menunjukkan bahwa produk ekspor Indonesia masih memiliki daya 

serap di pasar global meskipun di tengah pelemahan ekonomi dunia. 

(Ekon) Pada saat yang sama, pemerintah menyatakan bahwa ketahanan 

ekonomi Indonesia masih sangat kuat, bahkan setelah masa pandemi 

Covid-19, dengan cadangan devisa yang terjaga dan stabilitas makro 

terpelihara. (Ministry of Finance of Indonesia) Namun demikian, bukan 

berarti Indonesia berada dalam posisi yang bebas dari risiko. Struktur 

ekonomi yang masih bergantung pada ekspor komoditas mentah, 

fluktuasi harga global, dan perlambatan pertumbuhan dunia menjadi 

tantangan nyata. (Fakultas Ekonomi) 

Dari perspektif manajemen dan organisasi, ketahanan ekonomi nasional 

membutuhkan adaptasi kolektif: dari kebijakan pemerintah, korporasi, 

hingga individu (tenaga kerja dan wirausaha). Era ketidakpastian 

menuntut fleksibilitas, inovasi, dan penguatan kapabilitas digital serta 

https://ekon.go.id/publikasi/detail/5941/pemerintah-optimalkan-ketahanan-ekonomi-nasional-di-tengah-tantangan-global?utm_source=chatgpt.com
https://www.kemenkeu.go.id/informasi-publik/publikasi/berita-utama/Ketahanan-Ekonomi-Indonesia-Masih-Sangat-Kuat?utm_source=chatgpt.com
https://ekonomi.esaunggul.ac.id/tantangan-dan-peluang-ekonomi-indonesia-di-era-globalisasi/?utm_source=chatgpt.com
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jaringan global. Dalam konteks pendidikan dan pembinaan SDM milenial 

yang Anda tekuni, penting untuk menghadirkan pemahaman bahwa 

ketahanan ekonomi bukan semata-mata nomor makro, tetapi mencakup 

bagaimana organisasi dan individu menyesuaikan diri dan berkontribusi 

dalam sebuah ekosistem ekonomi yang lebih tangguh. 

Dengan kerangka tersebut, analisis ini akan menyusuri landasan teoritis 

ketahanan ekonomi, evaluasi kondisi ekonomi Indonesia, tantangan 

global yang dihadapi, respon strategi nasional, studi kasus konkret, 

SWOT analisis, hingga rekomendasi strategis yang implementatif. 

 

 

 

 

Pendahuluan 

Dunia kontemporer tengah bergerak dalam turbulensi ekonomi yang 

semakin kompleks. Pandemi COVID-19, konflik geopolitik di Eropa Timur, 

perang dagang antar-kekuatan besar, serta perubahan iklim yang 

mengganggu rantai pasok pangan dan energi, semuanya berkonvergensi 

membentuk lanskap global yang tidak pasti. Di tengah kondisi demikian, 

muncul kebutuhan untuk menilai sejauh mana sebuah negara memiliki 

ketahanan ekonomi—yakni kapasitasnya untuk menyerap guncangan 

eksternal, mempertahankan stabilitas fundamental, dan memulihkan diri 

menuju jalur pertumbuhan berkelanjutan. 

Indonesia, dengan posisi strategis sebagai ekonomi terbesar di Asia 

Tenggara dan anggota G20, memiliki kepentingan vital dalam menjaga 

stabilitas makroekonominya. Perekonomian Indonesia yang ditopang 

oleh kombinasi konsumsi domestik kuat, sektor manufaktur yang sedang 

tumbuh, dan sumber daya alam melimpah, telah terbukti relatif tangguh 
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terhadap krisis-krisis sebelumnya, mulai dari krisis finansial 1998 hingga 

resesi global 2008 dan guncangan pandemi 2020. 

Namun, ketahanan bukanlah kondisi statis; ia menuntut kemampuan 

adaptasi struktural dan institusional. Krisis global yang semakin 

bersifat multidimensi—menggabungkan faktor ekonomi, teknologi, 

geopolitik, dan ekologi—menuntut pendekatan lintas-sektor yang lebih 

fleksibel dan kolaboratif. Dalam konteks inilah, evaluasi atas ketahanan 

ekonomi Indonesia menghadapi krisis global menjadi penting, tidak 

hanya untuk memahami daya tahannya, tetapi juga arah pembaruan 

kebijakan di masa depan. 

 

Bab I. Landasan Teoritis dan Konsep Ketahanan Ekonomi 

1. Definisi dan Perspektif Konseptual 

Secara konseptual, economic resilience diartikan sebagai kemampuan 

suatu sistem ekonomi untuk bertahan, beradaptasi, dan pulih dari 

gangguan eksternal tanpa kehilangan kapasitas produktif jangka 

panjang. Ketahanan ekonomi mencakup tiga unsur: 

1. Stabilitas makroekonomi – kemampuan menjaga inflasi, nilai 

tukar, dan neraca pembayaran agar tetap terkendali. 

2. Adaptabilitas struktural – kemampuan sistem produksi dan pasar 

kerja untuk menyesuaikan diri terhadap perubahan global. 

3. Kapasitas institusional – efektivitas kebijakan fiskal, moneter, dan 

regulasi dalam mengantisipasi serta merespons krisis. 

Dalam pendekatan manajemen risiko, ketahanan dapat dipandang 

sebagai redundancy capacity dan agility capacity: cadangan sumber daya 

yang memungkinkan penyerapan guncangan serta kelincahan dalam 

menciptakan inovasi kebijakan baru. 

2. Dimensi Ketahanan Ekonomi Nasional 
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Ketahanan ekonomi tidak hanya dinilai dari angka PDB, melainkan dari 

empat dimensi utama: 

• Dimensi Struktural – diversifikasi sektor produksi, industrialisasi, 

dan rantai nilai domestik. Negara dengan basis ekonomi beragam 

lebih tahan terhadap fluktuasi harga komoditas. 

• Dimensi Finansial – kesehatan fiskal, rasio utang terhadap PDB, 

cadangan devisa, serta stabilitas sistem perbankan. 

• Dimensi Eksternal – ketahanan neraca transaksi berjalan, stabilitas 

kurs, dan kemampuan menjaga daya saing ekspor. 

• Dimensi Sosial – kemampuan melindungi kesejahteraan 

masyarakat melalui jaring pengaman sosial dan lapangan kerja 

produktif. 

3. Model Analitis Ketahanan 

Berbagai lembaga internasional menggunakan indikator majemuk untuk 

mengukur resilience, seperti Global Competitiveness Index (WEF), 

Macroeconomic Stability Index (IMF), atau Economic Resilience Dashboard 

(OECD). Dalam konteks nasional, model Indonesia dapat memadukan: 

• variabel makro (inflasi, defisit APBN, cadangan devisa); 

• variabel struktur ekonomi (diversifikasi, nilai tambah industri); 

• variabel sosial (tingkat kemiskinan, pengangguran); 

• variabel institusional (efisiensi birokrasi, tata kelola). 

Melalui kerangka ini, kita dapat menilai apakah Indonesia memiliki 

pondasi yang cukup kuat untuk menahan krisis global yang sifatnya 

semakin sistemik. 
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Bab II. Kondisi Ekonomi Indonesia Terkini 

1. Kinerja Makroekonomi Pasca Pandemi 

Pertumbuhan PDB Indonesia pasca-pandemi stabil di kisaran 5% per 

tahun, didorong oleh konsumsi domestik yang menyumbang lebih dari 

55% PDB. Inflasi, meskipun sempat naik akibat kenaikan harga energi 

dan pangan global, dapat dikendalikan di bawah 4% pada 2024. Rasio 

utang pemerintah terhadap PDB sekitar 39%, jauh di bawah ambang 

batas fiskal 60% yang direkomendasikan IMF. 

Stabilitas nilai tukar rupiah juga relatif terjaga berkat cadangan devisa 

lebih dari 130 miliar USD, yang mampu menutupi sekitar enam bulan 

impor—suatu indikator ketahanan eksternal yang kuat. 

2. Neraca Perdagangan dan Cadangan Devisa 

Sejak 2021, Indonesia menikmati surplus neraca perdagangan selama 

lebih dari 30 bulan berturut-turut, didorong oleh ekspor komoditas 

seperti batu bara, minyak sawit, dan nikel. Namun, ketergantungan pada 

ekspor primer menimbulkan risiko jangka panjang ketika harga global 

turun. Upaya hilirisasi nikel menjadi produk baterai listrik dan baja 

nirkarat merupakan langkah strategis untuk memperkuat nilai tambah 

domestik. 

Cadangan devisa yang tinggi memberi ruang bagi Bank Indonesia untuk 

melakukan intervensi stabilisasi kurs ketika terjadi tekanan modal keluar. 

3. Peran UMKM dan Ekonomi Digital 

UMKM menyumbang lebih dari 60% PDB dan 97% lapangan kerja. Pada 

masa krisis COVID-19, banyak UMKM beralih ke platform digital; kini 

terdapat lebih dari 22 juta unit usaha yang telah “go digital”. Ekonomi 

digital Indonesia diproyeksikan mencapai USD 360 miliar pada 2030, 

menjadi salah satu sumber ketahanan baru melalui diversifikasi sumber 

pertumbuhan dan inklusi finansial yang lebih luas. 

4. Tantangan Struktural 
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Meskipun indikator makro relatif kuat, sejumlah tantangan mendasar 

masih ada: produktivitas tenaga kerja yang stagnan, ketimpangan 

pendapatan antarwilayah, infrastruktur logistik yang belum merata, serta 

birokrasi investasi yang belum sepenuhnya efisien. Tanpa perbaikan 

struktural, keunggulan makro ini dapat cepat terkikis ketika krisis global 

berikutnya datang. 

 

Bab III. Tantangan Global yang Mengancam Ketahanan Ekonomi 

Indonesia 

1. Inflasi Global dan Kebijakan Moneter Ketat 

Kenaikan suku bunga The Fed dan ECB sejak 2022 menimbulkan tekanan 

terhadap arus modal keluar (capital outflow) dari negara berkembang, 

termasuk Indonesia. Pelemahan rupiah berpotensi meningkatkan beban 

impor energi dan pangan. Untuk menahan tekanan ini, Bank Indonesia 

menaikkan suku bunga acuan secara bertahap sambil menjaga 

koordinasi dengan Kemenkeu dalam menstabilkan harga domestik. 

Efek lanjutan dari kenaikan suku bunga global adalah meningkatnya 

biaya pinjaman pemerintah dan swasta. Ini menuntut disiplin fiskal yang 

lebih ketat serta inovasi pembiayaan alternatif seperti green bond dan 

sukuk rakyat. 

2. Krisis Rantai Pasok dan Geopolitik 

Perang Rusia–Ukraina menyebabkan lonjakan harga energi dan pupuk, 

memukul harga pangan global. Indonesia menghadapi kenaikan biaya 

impor bahan baku industri serta tekanan pada sektor pertanian. 

Diversifikasi sumber impor dan peningkatan produksi domestik menjadi 

kunci strategi ketahanan pangan dan energi. 

Selain itu, ketegangan Tiongkok–AS mempengaruhi stabilitas 

perdagangan regional. Indonesia perlu menyeimbangkan hubungan 
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dagang dengan kedua kekuatan tersebut sambil memperkuat pasar 

alternatif di Asia Selatan dan Afrika. 

3. Fluktuasi Harga Komoditas 

Ketergantungan pada komoditas seperti batu bara dan CPO membuat 

pendapatan ekspor sangat rentan terhadap siklus global. Ketika harga 

komoditas turun, pendapatan negara dan daya beli petani menurun. 

Hilirisasi dan industrialisasi menjadi langkah fundamental agar ekonomi 

tidak terus bergantung pada boom-and-bust cycle komoditas. 

4. Disrupsi Teknologi dan Transformasi Digital 

Otomatisasi, AI, dan Internet of Things (IoT) menciptakan peluang 

efisiensi tetapi juga mengancam pekerjaan tradisional. Tanpa upskilling 

tenaga kerja, Indonesia bisa menghadapi digital divide. Investasi pada 

pendidikan vokasi dan riset menjadi prasyarat agar transformasi digital 

justru memperkuat, bukan melemahkan, ketahanan ekonomi. 

5. Perubahan Iklim dan Bencana Alam 

Bencana hidrometeorologis seperti banjir dan kekeringan mengganggu 

produksi pangan dan energi. Indonesia memerlukan strategi transisi 

energi hijau yang seimbang—menurunkan emisi tanpa mengorbankan 

stabilitas ekonomi. Pendanaan iklim global dan skema carbon credit 

dapat dimanfaatkan untuk menambah ruang fiskal sekaligus 

memperkuat posisi Indonesia di ekonomi hijau dunia. 

 

Bab IV. Respon Kebijakan dan Strategi Ketahanan Indonesia 

1. Kebijakan Fiskal dan Moneter Terpadu 

Pemerintah mengadopsi kebijakan fiskal ekspansif namun terukur 

melalui program Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN), subsidi energi, 

serta dukungan kepada UMKM. Bank Indonesia menjaga stabilitas sistem 

keuangan melalui kebijakan suku bunga adaptif dan intervensi nilai 
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tukar. Sinergi ini menghasilkan stabilitas inflasi serta pertumbuhan positif 

di tengah perlambatan global. 

Disiplin fiskal tetap dijaga; defisit APBN ditargetkan kembali di bawah 3% 

PDB mulai 2024. Ini penting untuk mempertahankan kepercayaan 

investor dan rating kredit internasional. 

2. Diversifikasi Ekonomi dan Hilirisasi Industri 

Salah satu pilar utama strategi ketahanan Indonesia adalah hilirisasi 

komoditas. Larangan ekspor bijih nikel (2020) diikuti pembangunan 

smelter dan pabrik baterai EV. Kebijakan serupa dirancang untuk bauksit, 

tembaga, dan timah. Tujuannya meningkatkan nilai tambah domestik, 

memperkuat current account, dan membuka lapangan kerja industri. 

Diversifikasi juga dilakukan melalui pengembangan pariwisata, ekonomi 

kreatif, dan ekonomi digital. Ketiganya menjadi sumber devisa baru yang 

relatif tahan terhadap fluktuasi harga komoditas. 

3. Penguatan UMKM dan Ekonomi Digital 

Pemerintah mendorong digital onboarding UMKM melalui program 

“Gerakan Nasional Bangga Buatan Indonesia” dan pembiayaan melalui 

fintech peer-to-peer lending. Dengan ekosistem digital yang inklusif, 

UMKM dapat memperluas pasar dan meningkatkan produktivitas. 

Selain itu, kebijakan Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) 

dan digitalisasi pembayaran memperkuat efisiensi sistem keuangan 

domestik, memperluas basis pajak, dan meningkatkan transparansi. 

4. Kebijakan Perdagangan dan Cadangan Pangan 

Untuk menjaga stabilitas pasokan, pemerintah memperkuat cadangan 

pangan nasional melalui Bulog, memperluas kerja sama dengan negara-

negara produsen beras dan gandum, serta mendorong peningkatan 

produktivitas pertanian. 
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Kebijakan ekspor-impor yang adaptif diterapkan guna memastikan rantai 

pasok tetap aman tanpa mengorbankan kepentingan produsen lokal. 

5. Penguatan Investasi dan Kawasan Industri 

Undang-Undang Cipta Kerja, walaupun menuai pro-kontra, menjadi 

instrumen penting untuk menciptakan iklim investasi lebih kondusif. 

Pembangunan Special Economic Zones di Batam, Morowali, dan 

Halmahera memperkuat rantai pasok industri strategis. FDI didorong 

untuk sektor manufaktur berteknologi tinggi dan energi terbarukan. 

Selain itu, Indonesia aktif dalam forum G20 dan ASEAN untuk 

memperluas kemitraan investasi lintas-negara. 

6. Cadangan Makro dan Instrumen Stabilisasi 

Cadangan devisa dan buffer fund seperti Stabilization Fund untuk 

pangan dan energi dibentuk guna mengantisipasi volatilitas harga 

global. Pemerintah juga memperkuat peran SWF (Indonesia Investment 

Authority) sebagai instrumen pembiayaan jangka panjang proyek 

infrastruktur dan energi bersih. 

 

 

Bab V. Studi Kasus: Indonesia dalam Krisis Global 

1. Krisis Finansial Asia 1997–1998: Pelajaran Ketahanan Struktural 

Krisis finansial Asia menjadi ujian paling keras bagi ekonomi Indonesia di 

akhir abad ke-20. Rupiah terdepresiasi lebih dari 80%, sistem perbankan 

kolaps, dan PDB nasional terkontraksi hingga –13,7%. Krisis ini membuka 

mata bangsa bahwa ketergantungan pada utang jangka pendek, 

lemahnya tata kelola, dan ketidaksiapan institusional adalah faktor-

faktor utama yang memperparah dampak krisis. 

Namun, pasca-krisis, Indonesia melaksanakan reformasi fundamental: 

liberalisasi sektor keuangan, pembentukan Otoritas Jasa Keuangan (OJK), 
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penguatan independensi Bank Indonesia, serta desentralisasi fiskal. 

Langkah-langkah ini menciptakan fondasi baru bagi ketahanan 

struktural dan institusional yang lebih baik. 

Krisis 1998 menjadi turning point menuju arsitektur ekonomi yang lebih 

transparan, terdesentralisasi, dan adaptif terhadap guncangan eksternal. 

 

2. Krisis Global 2008: Ketahanan Berbasis Konsumsi Domestik 

Krisis finansial global 2008, yang bermula di Amerika Serikat, tidak 

menyebabkan resesi di Indonesia. Mengapa? Karena struktur ekonomi 

Indonesia ditopang oleh konsumsi domestik yang besar. Ketika 

permintaan ekspor menurun, konsumsi rumah tangga tetap tumbuh 

sekitar 5%, menopang PDB. 

Selain itu, pemerintah menjalankan kebijakan stimulus fiskal dan 

penurunan suku bunga untuk menjaga daya beli masyarakat. Hasilnya, 

Indonesia mencatat pertumbuhan positif (4,6%) di saat banyak negara 

G20 mengalami kontraksi. 

Krisis ini menunjukkan bahwa basis pasar domestik yang kuat dapat 

menjadi shock absorber alami terhadap krisis global. Prinsip “resilience 

through domestic demand” menjadi salah satu kekuatan fundamental 

Indonesia. 

 

3. Pandemi COVID-19: Ketahanan Digital dan Adaptasi Kebijakan 

Pandemi 2020 menimbulkan krisis ganda: kesehatan dan ekonomi. PDB 

Indonesia sempat terkontraksi –2,07% pada 2020, namun pulih dengan 

cepat ke +3,7% (2021) dan +5,3% (2022). Respons pemerintah melalui 

Program Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN) senilai lebih dari Rp 600 

triliun berhasil menjaga stabilitas sosial dan menahan lonjakan 

pengangguran. 
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Yang menarik, pandemi mempercepat transformasi digital di hampir 

semua sektor: pendidikan, perdagangan, keuangan, dan layanan publik. 

UMKM beralih ke platform daring, sektor logistik tumbuh pesat, dan 

adopsi financial technology (fintech) meningkat signifikan. 

Krisis ini mengajarkan bahwa ketahanan ekonomi abad ke-21 tidak 

hanya ditentukan oleh kapasitas fiskal, tetapi juga oleh kapasitas 

adaptasi digital dan sosial masyarakat. 

 

4. Krisis Energi dan Pangan Global (2022–2024): Diplomasi dan 

Hilirisasi 

Invasi Rusia ke Ukraina pada 2022 mengguncang pasar energi dan 

pangan dunia. Harga minyak dan gas melonjak, begitu pula gandum dan 

pupuk. Indonesia, yang merupakan importir gandum namun eksportir 

batu bara, berada dalam posisi paradoks. 

Pemerintah menahan dampak inflasi melalui subsidi energi dan 

larangan ekspor CPO sementara untuk menjaga harga minyak goreng. 

Walau kebijakan ini menimbulkan perdebatan, hasilnya cukup efektif 

menjaga kestabilan harga domestik. 

Pada saat bersamaan, pemerintah mempercepat program hilirisasi 

energi dan mineral, termasuk pengembangan nikel untuk baterai listrik. 

Kebijakan ini bukan sekadar industrialisasi, tetapi juga strategi 

geopolitik untuk ketahanan nasional, agar Indonesia tidak hanya 

menjadi pemasok bahan mentah, melainkan pemain strategis dalam 

rantai nilai global energi bersih. 

 

Bab VI. Analisis SWOT Ketahanan Ekonomi Indonesia 

1. Kekuatan (Strengths) 
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• Struktur ekonomi berimbang: kombinasi konsumsi domestik dan 

ekspor sumber daya alam. 

• Stabilitas makroekonomi: inflasi terkendali, rasio utang rendah, 

cadangan devisa tinggi. 

• Bonus demografi: populasi produktif yang besar (68% dari total 

penduduk). 

• Ekonomi digital yang berkembang: diperkirakan menjadi 

terbesar di Asia Tenggara pada 2030. 

• Stabilitas politik relatif: sistem demokrasi yang mapan 

mendukung kesinambungan kebijakan. 

2. Kelemahan (Weaknesses) 

• Ketergantungan tinggi pada ekspor komoditas mentah. 

• Produktivitas tenaga kerja masih rendah dibandingkan negara 

tetangga (Vietnam, Malaysia). 

• Ketimpangan antarwilayah (Jawa vs luar Jawa) masih besar. 

• Infrastruktur logistik dan energi belum merata. 

• Kapasitas riset, inovasi, dan teknologi masih lemah. 

3. Peluang (Opportunities) 

• Hilirisasi dan green economy: membuka peluang investasi energi 

terbarukan, EV, dan teknologi bersih. 

• Ekonomi digital dan fintech: memperluas inklusi finansial dan 

lapangan kerja baru. 

• Kerja sama ASEAN dan Indo-Pasifik: memperkuat peran 

Indonesia sebagai hub perdagangan regional. 

• Transformasi pendidikan dan SDM: adaptasi generasi muda 

untuk industri masa depan. 
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• Investasi hijau global: peluang pembiayaan transisi energi. 

4. Ancaman (Threats) 

• Krisis geopolitik yang terus meningkat (Taiwan, Laut Cina Selatan, 

Timur Tengah). 

• Perubahan iklim dan bencana ekologis. 

• Ketergantungan pada impor bahan pangan dan energi tertentu. 

• Ancaman siber terhadap sistem keuangan digital. 

• Volatilitas harga komoditas global yang sulit diprediksi. 

 

Bab VII. Rekomendasi Strategis dan Kebijakan Masa Depan 

1. Diversifikasi Ekonomi dan Industrialisasi Hijau 

Indonesia harus memperluas basis industri dari komoditas mentah ke 

manufaktur bernilai tambah tinggi, terutama di bidang teknologi bersih, 

baterai, dan logam strategis. 

Konsep “Green Industrialization” dapat menjadi arah baru—

menggabungkan industrialisasi, transisi energi, dan keberlanjutan 

lingkungan. 

2. Peningkatan Produktivitas dan Kualitas SDM 

Bonus demografi hanya akan menjadi berkah jika diikuti peningkatan 

kualitas tenaga kerja. Pemerintah perlu memperkuat sistem pendidikan 

vokasi, lifelong learning, dan integrasi AI dalam pelatihan industri. 

Generasi milenial dan Gen Z harus dibekali kemampuan critical thinking, 

data literacy, dan entrepreneurial mindset agar mampu bertahan di 

ekonomi berbasis inovasi. 

3. Reformasi Fiskal dan Pembiayaan Inovatif 

Kemandirian fiskal perlu diperkuat dengan memperluas basis pajak 

digital, efisiensi belanja publik, dan penerbitan instrumen pembiayaan 
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inovatif seperti green bond, sukuk hijau, dan blended finance. 

Pengelolaan utang harus transparan dan diarahkan pada proyek 

produktif, bukan konsumtif. 

4. Kemandirian Energi dan Ketahanan Pangan 

Indonesia harus mempercepat pembangunan energi terbarukan (surya, 

panas bumi, hidro) untuk mengurangi ketergantungan impor bahan 

bakar fosil. 

Di sektor pangan, strategi food estate, peningkatan irigasi modern, dan 

diversifikasi pangan lokal (sagu, sorgum, ubi) dapat memperkuat 

ketahanan nasional. 

5. Transformasi Digital dan Ekonomi Inklusif 

Digitalisasi harus menjangkau desa-desa dan UMKM agar manfaat 

ekonomi digital tidak terkonsentrasi di kota besar. Kolaborasi 

pemerintah–swasta diperlukan untuk memperluas infrastruktur digital, 

menekan kesenjangan akses, dan memperkuat keamanan siber. 

6. Penguatan Tata Kelola dan Institusi Publik 

Ketahanan ekonomi tidak akan efektif tanpa tata kelola yang bersih dan 

transparan. Diperlukan peningkatan governance capacity melalui 

digitalisasi birokrasi, integrasi data fiskal, dan partisipasi publik. Prinsip 

“Four Eyes Principle”—yakni kontrol silang dan akuntabilitas antar 

lembaga—harus diterapkan untuk mencegah korupsi dan kebocoran 

anggaran. 

7. Diplomasi Ekonomi dan Integrasi Regional 

Indonesia perlu memainkan peran aktif dalam diplomasi ekonomi 

multipolar, memperkuat peran ASEAN, BRICS+, dan Indo-Pacific 

Economic Framework (IPEF). 

Tujuannya bukan hanya perdagangan, tetapi juga transfer teknologi 

dan kolaborasi riset, sehingga posisi Indonesia dalam rantai nilai global 

meningkat. 
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8. Sistem Peringatan Dini dan Manajemen Risiko Nasional 

Krisis ekonomi modern seringkali datang tiba-tiba. Indonesia perlu 

mengembangkan National Economic Resilience Dashboard —sistem 

integratif berbasis AI yang memantau indikator risiko global (harga 

komoditas, suku bunga dunia, arus modal) dan memberikan peringatan 

dini kepada pembuat kebijakan. 

Pendekatan ini menjadikan ketahanan ekonomi bukan reaktif, tetapi 

proaktif dan prediktif. 

 

Penutup 

Ketahanan ekonomi Indonesia tidak dibangun dalam semalam, 

melainkan melalui proses panjang—dari keterpurukan krisis 1998 hingga 

stabilitas pasca-pandemi 2024. Di tengah dinamika global yang semakin 

kompleks, Indonesia menunjukkan kemampuan untuk beradaptasi, 

menyesuaikan kebijakan, dan memperkuat institusi. Namun, 

tantangan baru seperti perubahan iklim, digitalisasi, dan rivalitas 

geopolitik menuntut inovasi yang lebih cepat dan kolaborasi lintas 

sektor. 

Secara filosofis, ketahanan ekonomi bukan hanya tentang angka, tetapi 

juga tentang moralitas pembangunan: bagaimana kesejahteraan 

ekonomi dapat dicapai tanpa mengorbankan keadilan sosial dan 

keberlanjutan ekologis. Dalam kerangka etika pembangunan, Indonesia 

dipanggil untuk menumbuhkan ekonomi yang tidak sekadar tumbuh, 

tetapi juga berkeadilan, berdaulat, dan berkelanjutan. 

Bagi dunia akademik dan manajemen, tema ketahanan ekonomi menjadi 

refleksi tentang bagaimana organisasi, institusi, dan individu dapat 

membangun sistem yang lentur dan adaptif. Generasi muda harus 

belajar bahwa dalam dunia yang penuh disrupsi, fleksibilitas, inovasi, 

dan solidaritas sosial adalah fondasi ketahanan masa depan. 
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Jika Indonesia terus memperkuat sinergi antara kebijakan publik, inovasi 

teknologi, dan moralitas pembangunan, maka bukan mustahil bangsa ini 

akan menjadi salah satu ekonomi paling tangguh di dunia pada 

2045—Indonesia Emas yang resilien, adil, dan berkelanjutan. 

 

 

 

                                                             RudyCT Academic Series 2025. 

 

 

     Glosarium 

Adaptasi Ekonomi (Economic Adaptation) 

Kemampuan sistem ekonomi untuk menyesuaikan kebijakan, struktur 

industri, dan perilaku pasar dalam merespons perubahan lingkungan 

global. 
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Cadangan Devisa (Foreign Exchange Reserves) 

Aset internasional yang dimiliki bank sentral berupa emas, mata uang 

asing, atau surat berharga yang digunakan untuk menstabilkan nilai 

tukar dan mendukung perdagangan luar negeri. 

Defisit Transaksi Berjalan (Current Account Deficit) 

Kondisi ketika nilai impor barang, jasa, dan transfer pembayaran luar 

negeri melebihi nilai ekspor. 

Diversifikasi Ekonomi (Economic Diversification) 

Strategi mengembangkan berbagai sektor ekonomi untuk mengurangi 

ketergantungan pada satu sektor atau komoditas utama. 

Ekonomi Digital (Digital Economy) 

Sistem ekonomi yang didorong oleh teknologi digital, meliputi e-

commerce, fintech, big data, dan ekonomi berbasis platform. 

Ekonomi Hijau (Green Economy) 

Model ekonomi yang bertujuan mencapai pembangunan berkelanjutan 

dengan memperhatikan efisiensi sumber daya dan pengurangan emisi 

karbon. 

Ekonomi Resilien (Resilient Economy) 

Ekonomi yang mampu bertahan, menyesuaikan diri, dan pulih dari 

guncangan eksternal tanpa kehilangan daya saing jangka panjang. 

Hilirisasi (Downstreaming) 

Proses pengolahan komoditas mentah menjadi produk bernilai tambah 

untuk meningkatkan pendapatan dan lapangan kerja domestik. 

Inklusi Keuangan (Financial Inclusion) 

Upaya memperluas akses masyarakat terhadap layanan keuangan 

formal, termasuk perbankan, fintech, dan asuransi. 

Ketahanan Ekonomi (Economic Resilience) 

Kemampuan suatu negara untuk mempertahankan stabilitas ekonomi, 
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melindungi kesejahteraan rakyat, serta memulihkan diri dari krisis global 

atau domestik. 

Krisis Global (Global Crisis) 

Peristiwa ekonomi berskala internasional yang mempengaruhi banyak 

negara secara simultan, seperti krisis finansial 2008 atau pandemi 2020. 

Makroekonomi (Macroeconomics) 

Cabang ekonomi yang mempelajari perilaku keseluruhan perekonomian, 

mencakup inflasi, pengangguran, pertumbuhan ekonomi, dan kebijakan 

fiskal/moneter. 

PDB (Produk Domestik Bruto / GDP) 

Nilai total barang dan jasa akhir yang dihasilkan dalam suatu negara 

dalam periode tertentu, digunakan untuk mengukur pertumbuhan 

ekonomi. 

Resiliensi Sosial (Social Resilience) 

Kemampuan masyarakat untuk menghadapi tekanan ekonomi, menjaga 

solidaritas sosial, dan mencegah disintegrasi sosial akibat krisis. 

Sustainability (Keberlanjutan) 

Prinsip pembangunan yang memastikan keseimbangan antara 

pertumbuhan ekonomi, kesejahteraan sosial, dan kelestarian lingkungan. 
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    Catatan Penutup Akademik 

Karya ini menyatukan pendekatan ekonomi makro, manajemen strategis, 

dan etika pembangunan dalam satu kerangka reflektif—menunjukkan 
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bahwa ketahanan ekonomi sejati lahir dari sinergi antara kebijakan 

yang stabil, inovasi yang berkelanjutan, dan moralitas publik yang 

menjunjung keadilan sosial. 

Sebagaimana digambarkan dalam infografik “The Moral Arc of Economic 

Resilience — From Stability → Adaptation → Innovation → Equity → 

Sustainability”, jalan ketahanan bukanlah garis lurus, melainkan busur 

moral pembangunan, tempat ekonomi bertumbuh bersama nilai 

kemanusiaan. 
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